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ABSTRAK 
 
Perkembangan ruang komersial tidak lagi hanya berorientasi pada aktivitas transaksi, tetapi juga 
pada kenyamanan, pengalaman ruang, dan keterhubungan pengguna dengan alam. Desain biofilik 
menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk menghadirkan kualitas tersebut melalui 
integrasi elemen alam, pengalaman sensorik, material, bentuk, dan konfigurasi ruang. Penelitian 
ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis penerapan 14 Patterns of Biophilic Design pada 
Jakarta Premium Outlets (JPO), Alam Sutera. Penelitian menggunakan pendekatan evaluatif-
deskriptif dengan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur, 
dokumentasi foto, dan pemetaan elemen biofilik pada tiga zona, yaitu Semarak, Rimbayu, dan 
Senja, pada tiap lantai di JPO. Setiap pattern dinilai menggunakan skala 1–5 berdasarkan tingkat 
keteridentifikasian dan penerapannya, kemudian direkap berdasarkan tiga kategori, yaitu Nature in 
the Space, Natural Analogues, dan Nature of the Space. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Zona 
Rimbayu memiliki tingkat penerapan tertinggi sebesar 85,7%, diikuti Zona Senja 70,4% dan Zona 
Semarak 67,6%. Visual Connection with Nature dan Complexity & Order menjadi pattern paling 
konsisten dengan skor 100%, sedangkan Connection with Natural Systems memiliki skor terendah 
secara keseluruhan sebesar 60%. Temuan menunjukkan bahwa penerapan desain biofilik pada 
JPO terbentuk melalui kombinasi elemen alam, pengalaman multisensori, representasi alam, dan 
konfigurasi ruang yang berbeda pada setiap zona. 
 
Kata kunci :  desain biofilik; pola desain biofilik; ruang komersial; Jakarta Premium Outlets 
(JPO); evaluasi desain. 

 

ABSTRACT 
 

Commercial spaces are increasingly expected to provide not only functional activities but also 

comfortable spatial experiences and connections with nature. Biophilic design offers an approach 

to achieve these qualities through natural elements, sensory experiences, materials, forms, and 

spatial configurations. This study aims to analyze the application of the 14 Patterns of Biophilic 

Design at Jakarta Premium Outlets (JPO), Alam Sutera. A descriptive-evaluative case study was 

conducted through structured observation, photographic documentation, and mapping across 

three zones Semarak, Rimbayu, and Senja at every level of JPO. Each pattern was assessed using 

a 1–5 scale and grouped into Nature in the Space, Natural Analogues, and Nature of the Space. 

The results show that Rimbayu had the highest application score (85.7%), followed by Senja 

(70.4%) and Semarak (67.6%). Visual Connection with Nature and Complexity & Order were the 

highest-scoring patterns (100%), while Connection with Natural Systems was the lowest (60%). 

The findings indicate that biophilic design at JPO is expressed through natural elements, 

multisensory experiences, natural analogues, and spatial configurations that vary across zones. 

 

Keywords: biophilic design; biophilic design patterns; commercial space; Jakarta Premium 

Outlets (JPO); design evaluation
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1. PENDAHULUAN  
Perkembangan ruang komersial 

menunjukkan pergeseran fungsi dari 

sekadar tempat berlangsungnya transaksi 

menjadi lingkungan yang mewadahi 

aktivitas rekreasi, sosial, dan pengalaman 

ruang. Pusat perbelanjaan tidak lagi hanya 

dituntut menyediakan ruang yang efisien 

secara fungsional, tetapi juga lingkungan 

yang nyaman, menarik, dan mampu 

mempertahankan kualitas pengalaman 

pengunjung. Kualitas hubungan antara 

ruang dalam, ruang luar, lansekap, 

pencahayaan alami, material, serta 

pengalaman sensorik tentunya menjadi 

bagian penting dalam pembentukan 

lingkungan komersial. Salah satu 

pendekatan yang membahas hubungan 

tersebut adalah desain biofilik atau 

biophilic design, yaitu pendekatan desain 

yang berupaya menghadirkan hubungan 

manusia dengan alam melalui lingkungan 

binaan (Zhong et al., 2022). 

Penerapan desain biofilik tidak 

terbatas pada penambahan vegetasi atau 

elemen hijau dalam bangunan, tetapi 

mencakup berbagai strategi yang 

membangun pengalaman keterhubungan 

manusia dengan alam. Hubungan tersebut 

dapat diwujudkan melalui keberadaan 

unsur alam secara langsung, pengalaman 

sensorik, penggunaan material alami, 

pencahayaan, serta bentuk dan 

konfigurasi ruang yang terinspirasi dari 

alam (Lidinillah, 2024; Zare et al., 2021). 

Dengan demikian, desain biofilik perlu 

dipahami sebagai pendekatan spasial yang 

mengintegrasikan aspek fisik, sensorik, 

material, dan karakter ruang untuk 

membentuk pengalaman yang lebih dekat 

dengan alam (Zhong et al., 2022). 

Pendekatan ini menjadi relevan pada 

ruang komersial karena pengalaman 

pengunjung tidak hanya dibentuk oleh 

fungsi belanja, tetapi juga oleh kualitas 

lingkungan dan karakter ruang yang 

mereka alami. 

Pada tipologi ruang komersial, 

sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan desain biofilik dapat 

berkontribusi terhadap kualitas ruang dan 

pengalaman pengunjung. Pada pusat 

perbelanjaan, elemen biofilik dapat hadir 

melalui kehadiran alam secara langsung, 

representasi alam, serta pengalaman ruang 

yang terbentuk (Choo et al., 2022). Studi 

lain juga menunjukkan keterkaitan desain 

biofilik dengan kualitas lingkungan 

interior, kenyamanan, dan pengalaman 

pengguna (Shrikhande, 2024). Pada 

shopping mall, prinsip nature in the space 

dan natural analogues telah digunakan 

untuk membangun hubungan antara ruang 

perbelanjaan dan alam (Yulianti et al., 

2022). Elemen biofilik tidak hanya 

dipersepsikan melalui keberadaan 

tanaman, tetapi juga melalui karakteristik 

seperti garis lengkung, pola berulang, dan 

titik fokus ruang yang berkaitan dengan 

preferensi lanskap, pengalaman restoratif, 

serta niat pengunjung untuk kembali 

(Cheng & Marzuki, 2023). 

Sejumlah penelitian telah membahas 

penerapan biophilic design pada berbagai 

bangunan komersial. Pada The Breeze 

BSD, penerapan prinsip biofilik 

diidentifikasi melalui koneksi visual dan 

nonvisual dengan alam serta keberadaan 

air sebagai bagian dari pengalaman ruang 

(Pelego & Dharma, 2022). Penelitian lain 

pada objek yang sama membahas 

hubungan suasana biofilik dengan kondisi 

emosional pengunjung dan niat untuk 

berkunjung (Andria & Salim, 2024). 

Kajian-kajian tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan biofilik pada bangunan 

komersial dapat dikaji melalui elemen 

desain, karakteristik ruang, dan 

pengalaman pengguna. 

Penerapan tersebut dapat ditemukan 

dalam beragam bentuk sesuai karakter 

ruang dan tipologi bangunan komersial. 

Pada The Breeze BSD, prinsip biofilik 

diidentifikasi melalui koneksi visual dan 

nonvisual dengan alam serta keberadaan 

air sebagai bagian dari pengalaman ruang 

(Pelego & Dharma, 2022), sementara 

penelitian lain pada objek yang sama 

membahas hubungan suasana biofilik 

dengan kondisi emosional pengunjung 
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dan intensi berkunjung (Ratnasari et al., 

2026). Penerapan biofilik juga tidak selalu 

bergantung pada akses langsung terhadap 

alam, sebagaimana penggunaan virtual 

nature pada ruang tanpa jendela yang 

menghadirkan pengalaman alam melalui 

media visual (Maulina, 2023). Pada skala 

yang lebih kecil, integrasi elemen biofilik 

pada kedai kopi menunjukkan bahwa 

hubungan dengan alam dapat dibentuk 

melalui kombinasi vegetasi, material, dan 

karakter ruang (Ratnasari & Mawarni, 

2025). Keragaman konteks tersebut 

menunjukkan perlunya pendekatan yang 

terstruktur untuk mengidentifikasi prinsip 

dan strategi penerapan desain biofilik 

pada berbagai tipologi bangunan 

komersial (Wijesooriya et al., 2023). 

Meskipun kajian tentang desain 

biofilik pada bangunan komersial telah 

berkembang, sebagian besar penelitian 

terdahulu berfokus pada pusat 

perbelanjaan, ruang interior komersial, 

serta objek dengan karakter spasial 

tertentu. Perbedaan konfigurasi ruang, 

hubungan antara ruang dalam dan luar, 

serta integrasi elemen lanskap membuka 

peluang untuk mengkaji penerapan 

prinsip biofilik pada tipologi ruang 

komersial yang berbeda. Jakarta 

Premium Outlets dipilih sebagai objek 

penelitian karena memiliki karakter ruang 

komersial yang terintegrasi dengan ruang 

luar, lanskap, jalur pedestrian, material, 

serta pengalaman spasial yang berpotensi 

menghadirkan berbagai prinsip biofilik. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

dan menganalisis penerapan prinsip 

desain biofilik pada Jakarta Premium 

Outlets berdasarkan elemen dan 

karakteristik ruang yang berkaitan dengan 

alam. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memperluas pemahaman mengenai 

penerapan desain biofilik pada lingkungan 

komersial serta integrasi alam dalam 

desain ruang retail. 

 

2. LANDASAN TEORI  

Desain merupakan pendekatan 

perancangan yang berangkat dari gagasan 

mengenai keterhubungan manusia dengan 

alam dan penerjemahannya ke dalam 

lingkungan binaan. Hubungan manusia 

dan lingkungan tidak hanya berlangsung 

secara fisik, tetapi juga melibatkan 

pengalaman perseptual, psikologis, dan 

emosional yang terbentuk melalui 

interaksi dengan karakter lingkungan  

(Ratnasari & Dwisusanto, 2024). Dalam 

konteks arsitektur, desain biofilik 

berupaya menghadirkan kembali 

pengalaman tersebut melalui integrasi 

unsur alam, kualitas sensorik, material, 

bentuk, serta konfigurasi ruang yang 

mendukung interaksi manusia–

lingkungan (Zhong et al., 2022). 

Penerapannya tidak terbatas pada 

keberadaan vegetasi, tetapi mencakup 

hubungan visual maupun nonvisual 

dengan alam serta pengalaman ruang yang 

menyerupai kondisi yang dapat ditemukan 

di lingkungan alami. Pendekatan ini juga 

dipandang sebagai jembatan antara 

manusia dan lingkungan binaan yang 

berpotensi mendukung kesehatan dan 

kesejahteraan pengguna (Ratnasari, 2025) 

Perkembangannya menunjukkan bahwa 

prinsip biofilik perlu diterjemahkan dari 

landasan konseptual menjadi strategi 

desain yang dapat dikenali dan dievaluasi 

secara sistematis pada berbagai tipologi 

bangunan (Ratnasari & Mawarni, 2025) 

Salah satu kerangka yang banyak 

digunakan untuk mengidentifikasi 

penerapan biophilic design adalah 14 

Patterns of Biophilic Design yang 

dikembangkan oleh Browning et al., 

(2014). Kerangka tersebut 

mengelompokkan empat belas pola 

biofilik ke dalam tiga kategori utama, 

yaitu nature in the space, natural 

analogues, dan nature of the space. nature 

in the space mencakup pengalaman 

langsung terhadap unsur dan proses alam, 

seperti hubungan visual dan nonvisual 

dengan alam, keberadaan air, variasi 
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termal dan aliran udara, hubungan dengan 

sistem alami, serta pencahayaan yang 

dinamis. Natural analogues mengacu 

pada representasi alam melalui bentuk 

biomorfik, material yang memiliki 

keterkaitan dengan alam, serta 

kompleksitas dan keteraturan, sedangkan 

Nature of the space berhubungan dengan 

pengalaman spasial berupa prospect, 

refuge, mystery, dan risk/peril (Browning 

et al., 2014). Pengelompokan tersebut 

memperlihatkan bahwa kualitas biofilik 

tidak hanya terbentuk melalui elemen 

yang dapat dilihat, tetapi juga melalui 

pengalaman multisensori dan persepsi 

pengguna terhadap lingkungan. Karena 

itu, 14 Patterns of Biophilic Design dapat 

digunakan sebagai kerangka untuk 

membaca hubungan antara elemen fisik, 

karakter sensorik, dan konfigurasi ruang 

secara lebih terstruktur. 

 

Tabel 1. Prinsip 14 Patterns of Biophilic 

Design (Browning et al., 2014) 

 
Kategori Prinsip 

Nature in 

the Space 

(1) visual connection with 

nature; (2) non-visual 

connection with nature; (3) 

presence of water; (4) non-

rhythmic sensory stimuli; (5) 

thermal & airflow 

variability; (6) connection 

with natural systems; (7) 

dynamic & diffuse light;  

Natural 

analogs 

(8) complexity & order; (9) 

material connection to 

nature; (10) biomorphic 

forms & patterns; 

Nature of 

the space 

(11) prospect; (12) refuge; 

(13) awe; (14) peril/risk; 

 

 

3. METODOLOGI   
 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan evaluatif-deskriptif dengan 

studi kasus pada Jakarta Premium Outlets 

(JPO). Evaluasi dilakukan menggunakan 

instrumen observasi yang disusun 

berdasarkan 14 Patterns of Biophilic 

Design (Browning et al., 2014) 

sebagaimana tertera pada Tabel 2. Setiap 

pola diterjemahkan menjadi indikator 

terukur dan dinilai melalui observasi 

langsung, dokumentasi foto, serta 

pemetaan lokasi elemen biofilik. Data 

yang dikumpulkan meliputi keberadaan 

vegetasi, elemen air, pencahayaan alami, 

variasi udara dan termal, material alami, 

bentuk biomorfik, keteraturan pola, serta 

karakter ruang yang berkaitan dengan 

prospect, refuge, mystery, dan risk/peril. 

 
Gambar 1. Pembagian zona amatan 

(Sumber: analisis peneliti, 2026)  

 

 

Tabel 2. Instrumen Observasi 14 Patterns of Biophilic Design 

 
Pola Indikator Implementasi Desain Skor 

Visual Connection with 

Nature 

Hubungan visual 

dengan alam 

Pandangan ke vegetasi, 

lanskap, langit 

1-5 

Non-Visual Connection with 

Nature 

Stimulus nonvisual 

alami 

Suara air, aroma tanaman, 

tekstur alami 

1-5 
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Non-Rhythmic Sensory 

Stimuli 

Stimulus alami yang 

dinamis 

Gerak daun, bayangan, refleksi 

air 

1-5 

Thermal & Airflow 

Variability 

Variasi termal dan 

udara 

Ventilasi alami, area teduh–

terbuka 

1-5 

Presence of Water Kehadiran elemen air Kolam, fountain, water feature 1-5 

Dynamic & Diffuse Light Variasi cahaya alami Skylight, pergola, bayangan 

alami 

1-5 

Connection with Natural 

Systems 

Hubungan dengan 

proses alam 

Perubahan cuaca, vegetasi, 

siklus alam 

1-5 

Biomorphic Forms & 

Patterns 

Bentuk/pola 

menyerupai alam 

Bentuk organik, pola biomorfik 1-5 

Material Connection with 

Nature 

Material berkarakter 

alami 

Kayu, batu, bata, tekstur alami 1-5 

Complexity & Order Kompleksitas dan 

keteraturan visual 

Ritme, repetisi, hierarki pola 1-5 

Prospect Pandangan luas Plaza terbuka, vista, koridor 

visual 

1-5 

Refuge Rasa terlindungi Kanopi, alcove, area duduk 

teduh 

1-5 

Mystery Rasa ingin tahu 

terhadap ruang 

Jalur berbelok, vista parsial 1-5 

Risk/Peril Persepsi risiko yang 

terkendali 

Perbedaan elevasi, tepian air, 

balkon 

1-5 

Sumber: analisis peneliti 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. Karakter Spasial dan Pembagian 

Zona JPO 

Jakarta Premium Outlets (JPO) 

merupakan kawasan premium outlet yang 

terdiri atas area tenant, jalur sirkulasi, 

court, ruang terbuka, dan fasilitas 

pendukung. Berdasarkan peta resmi JPO, 

kawasan ini terbagi menjadi tiga court, 

yaitu Semarak Court, Rimbayu Court, dan 

Senja Court, yang menjadi dasar 

pembagian zona pengamatan dalam 

penelitian ini (Jakarta Premium Outlet, 

2025). Pengamatan dilakukan pada Lantai 

1 (L1), Lantai 2 (L2), dan Lantai 3 (L3) 

untuk mengidentifikasi penerapan 14 

Patterns of Biophilic Design pada Zona 

Semarak, Zona Rimbayu, dan Zona Senja. 

Ketiga zona menunjukkan perbedaan pada 

skala court, hubungan antar-lantai, 

keberadaan fitur air, intensitas vegetasi, 

dan konfigurasi ruang terlindung, 

sehingga memberikan kondisi yang 

relevan untuk dianalisis secara 

komparatif. 

 

4.2. Penerapan Biophilic Design pada 

Zona Semarak 

Zona Semarak merupakan salah satu 

dari tiga zona pengamatan pada JPO dan 

berada pada sisi paling kiri dari 

konfigurasi kawasan. Pengamatan 

dilakukan pada Lantai 1 (L1), Lantai 2 

(L2), dan Lantai 3 (L3) untuk 

mengidentifikasi penerapan 14 Patterns of 

Biophilic Design pada karakter ruang 

yang berbeda di setiap lantai (Gambar 2). 

Secara fisik, zona ini ditandai oleh 

keberadaan vegetasi, void, area sirkulasi 

terbuka dan semi-terbuka, serta fitur air 

yang menghubungkan L2 dan L1. 

Kombinasi elemen tersebut membentuk 

hubungan visual dan sensorik dengan 

alam sekaligus memengaruhi pengalaman 

ruang pengguna. 
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Gambar 2. Area pengamatan Zona 

Semarak (Sumber: analisis peneliti, 

2026) 

 

Salah satu elemen paling menonjol 

pada Zona Semarak adalah fitur air yang 

terintegrasi dengan vegetasi. Air mengalir 

dari area L2 menuju kolam pada L1 dan 

dilengkapi pijakan batu yang menjadi 

bagian dari pengalaman ruang. Kehadiran 

fitur ini tidak hanya mendukung Presence 

of Water (Gambar 3), tetapi juga Non-

Visual Connection with Nature melalui 

suara jatuhan air dan Non-Rhythmic 

Sensory Stimuli melalui gerakan serta 

refleksi permukaan air. Efek sensorik 

tersebut paling kuat dirasakan pada L1 

dan area yang berdekatan dengan sumber 

air, kemudian berkurang pada area yang 

lebih jauh dan lantai yang lebih tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa efektivitas 

elemen biofilik tidak hanya ditentukan 

oleh keberadaannya, tetapi juga oleh 

posisi, jarak, dan keterjangkauan 

sensoriknya terhadap pengguna.  

 

 
Gambar 3. Dokumentasi fitur air dan 

vegetasi pada Zona Semarak (Sumber: 

Dokumentasi pribadi, 2026) 

 

Berdasarkan hasil penilaian, Zona 

Semarak memperoleh total skor 142 dari 

210 atau 67,6%. Kategori Nature in the 

Space memperoleh skor tertinggi sebesar 

70%, diikuti Natural Analogues sebesar 

69%, sedangkan Nature of the Space 

memperoleh 63%. Pola dengan nilai 

paling tinggi adalah Visual Connection 

with Nature dan Complexity & Order, 

masing-masing mencapai 100%, 

sedangkan Risk/Peril memperoleh 87%. 

Tingginya Visual Connection with Nature 

dipengaruhi oleh keterlihatan vegetasi 

pada area void, jalur sirkulasi, dan sekitar 

tenant, sehingga elemen alam tetap hadir 

dalam bidang pandang pengguna. 

Sementara itu, skor tinggi pada 

Complexity & Order menunjukkan bahwa 

susunan vegetasi, elemen air, pola ruang, 

dan elemen arsitektural membentuk 

komposisi visual yang teratur dan mudah 

dibaca.  
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Tabel 3. Rekapitulasi Skor 14 Patterns of 

Biophilic Design pada Zona Semarak 

 
Kriteria Skor 

Maks 

Skor per-

lantai 

Total 

skor 

(%) L1 L2 L3 

Nature 

in the 

Space 

105 34 24 16 74 

(70%) 

Natural 

analog 

45 11 11 9 31 

(69%) 

Nature 

of the 

space 

60 14 14 10 38 

(63%) 

Total penerapan biofilik 

(Skor maks 210) 

142 

(67,6%) 

 

Berdasarkan Tabel 3, kategori 

Nature in the Space memperoleh skor 

tertinggi, yaitu 74 dari 105 (70%), diikuti 

oleh Natural Analogues sebesar 31 dari 45 

(69%), sedangkan Nature of the Space 

memperoleh skor 38 dari 60 (63%). 

Secara keseluruhan, Zona Semarak 

memperoleh skor 142 dari 210 atau 

sebesar 67,6%. Pada ketiga kategori 

tersebut, skor penerapan pada L1 

cenderung lebih tinggi dibandingkan L2 

dan L3. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan elemen dan pengalaman 

biofilik lebih kuat teridentifikasi pada area 

lantai dasar Zona Semarak. Pada tingkat 

pattern, Visual Connection with Nature 

dan Complexity & Order memperoleh 

skor tertinggi, yaitu masing-masing 

100%, sedangkan Risk/Peril memperoleh 

skor 87%. Rincian skor dapat dilihat pada 

Lampiran 1.  

Tingginya skor Visual Connection 

with Nature berkaitan dengan keterlihatan 

vegetasi pada area void dan lanskap dari 

sekitar tenant serta jalur sirkulasi, 

sehingga elemen alami tetap menjadi 

bagian dari pengalaman visual pengguna. 

Risk/Peril memperoleh skor 87%, 

terutama melalui penggunaan railing kaca 

pada void yang menjaga keterbukaan dan 

pandangan terhadap vegetasi sekaligus 

memberikan keamanan. Pada fitur air, 

batas kolam juga membantu 

mengendalikan akses pengguna terhadap 

elemen air. 

Water feature menjadi karakteristik 

khas Zona Semarak yang mendukung 

Presence of Water (60%), Non-Visual 

Connection with Nature, dan Non-

Rhythmic Sensory Stimuli. Aliran air dari 

L2 menuju kolam L1 memberikan 

pengalaman visual dan menghasilkan 

suara yang paling jelas terdengar pada L1 

serta area sekitar sumber air. Gerakan air 

dan refleksi permukaan kolam juga 

memberikan stimulus visual yang berubah 

terhadap lingkungan, meskipun 

pengalaman sensoriknya berkurang pada 

area yang lebih jauh dan lantai yang lebih 

tinggi. 

 

4.3. Penerapan Biophilic Design pada 

Zona Rimbayu 

 

 
Gambar 4. Area pengamatan Zona 

Rimbayu (Sumber: analisis peneliti, 

2026) 

 

Zona Rimbayu merupakan area 

pengamatan yang berada di bagian tengah 

konfigurasi JPO dan memiliki luasan 

court yang relatif paling besar 
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dibandingkan zona lainnya. Pengamatan 

dilakukan pada Lantai 1 (L1), Lantai 2 

(L2), dan Lantai 3 (L3) untuk melihat 

variasi penerapan 14 Patterns of Biophilic 

Design pada karakter ruang yang berbeda 

(Gambar 4). Secara spasial, Zona 

Rimbayu menunjukkan komposisi ruang 

yang paling kaya, dengan keberadaan void 

berukuran besar, fitur air berskala 

dominan, area duduk yang terintegrasi 

dengan vegetasi, elemen refuge, serta 

bentuk arsitektural yang menyerupai 

unsur alam. Karakter tersebut menjadikan 

Rimbayu sebagai zona yang paling 

potensial dalam memperlihatkan 

hubungan antara elemen alam, analogi 

alam, dan pengalaman ruang. 

Salah satu karakter yang paling 

menonjol pada Zona Rimbayu adalah 

keberadaan fitur air berukuran besar pada 

area void. Terdapat dua fitur air utama 

pada sisi utara dan selatan zona, dengan 

aliran air yang jatuh dari L3 menuju area 

bawah hingga basement, serta satu fitur 

air berbentuk pancuran pada area court 

dekat lobi utama. Kehadiran elemen air ini 

tidak hanya memperkuat Presence of 

Water, tetapi juga mendukung Non-Visual 

Connection with Nature melalui suara 

jatuhan air dan Non-Rhythmic Sensory 

Stimuli melalui gerakan air serta refleksi 

permukaan yang terus berubah. Selain 

elemen air, Zona Rimbayu juga memiliki 

area refuge yang kuat melalui ruang 

terlindung di sekitar vegetasi dan area 

yang terhubung melalui jembatan pada 

L1. Pada L3, terdapat struktur refuge 

berbentuk kerucut dengan material 

anyaman, sementara pada area lobi utama 

terdapat kanopi yang menyerupai struktur 

daun. Kehadiran dua elemen tersebut 

memperkuat kualitas Natural Analogues 

sekaligus membentuk identitas visual 

ruang yang khas. 

Selain fitur air, Zona Rimbayu 

memiliki area refuge yang terbentuk 

melalui ruang terlindung di sekitar 

vegetasi dan saling terhubung melalui 

jembatan pada L1. Pada L3, terdapat 

struktur refuge berbentuk kerucut dengan 

material anyaman yang secara visual 

menyerupai bentuk topi tradisional. 

Sementara itu, kanopi pada lobi utama 

memiliki bentuk menyerupai struktur 

daun dan membentang hingga L2. Kedua 

elemen tersebut menjadi karakter visual 

yang mendukung penerapan Natural 

Analogues. Void yang relatif besar juga 

menghasilkan bidang pandang yang luas 

terhadap vegetasi dan ruang di sekitarnya 

sehingga mendukung penerapan Prospect. 

Karakteristik Zona Rimbayu ditunjukkan 

pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

 

 
Gambar 5. Dokumentasi fitur air kanopi 

pada Zona Rimbayu (Sumber: 

Dokumentasi pribadi, 2026) 

 

Berdasarkan hasil observasi dan 

penilaian, Zona Rimbayu memperoleh 

total skor 180 dari 210 atau sebesar 

85,7%, yang merupakan nilai tertinggi di 

antara seluruh zona pengamatan. 

Rekapitulasi skor menunjukkan bahwa 

kategori Natural Analogues memperoleh 

nilai tertinggi, yaitu 45 dari 45 (100%), 

diikuti Nature of the Space sebesar 52 dari 

60 (87%), dan Nature in the Space sebesar 
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83 dari 105 (79%). Tingginya skor pada 

Natural Analogues menunjukkan bahwa 

penerapan biofilik di Zona Rimbayu tidak 

hanya bertumpu pada kehadiran elemen 

alam secara langsung, tetapi juga sangat 

kuat pada bentuk, material, dan pola ruang 

yang merepresentasikan alam. 

Biomorphic Forms & Patterns, Material 

Connection with Nature, dan Complexity 

& Order memperoleh skor maksimum 

pada seluruh lantai, terutama melalui 

bentuk kanopi menyerupai daun, struktur 

refuge berbahan anyaman, serta 

pengulangan elemen ruang yang 

membentuk susunan visual yang teratur 

dan mudah dikenali. Temuan ini 

menunjukkan bahwa representasi alam 

dalam desain arsitektural berperan besar 

dalam membentuk kualitas biofilik Zona 

Rimbayu. 

 
Gambar 6. Dokumentasi Refuge pada 

Zona Rimbayu (Sumber: Dokumentasi 

pribadi, 2026) 

 

Pada kategori Nature in the Space, 

Visual Connection with Nature 

memperoleh skor 100%, didukung oleh 

keberadaan void yang besar sehingga 

vegetasi dan ruang di sekitarnya tetap 

terlihat dari berbagai titik pengamatan. 

Keterbukaan visual tersebut juga 

memperkuat Prospect yang memperoleh 

skor 87%, karena pengguna memiliki 

pandangan yang luas terhadap elemen 

ruang dan lanskap di sekitarnya. 

Sementara itu, Presence of Water 

memperoleh skor 80%, sedangkan Non-

Visual Connection with Nature dan Non-

Rhythmic Sensory Stimuli masing-masing 

memperoleh skor 67%, menunjukkan 

bahwa fitur air pada zona ini tidak hanya 

berfungsi sebagai elemen visual, tetapi 

juga membangun pengalaman auditori 

dan dinamika sensorik yang cukup kuat, 

terutama di area sekitar sumber air. 

Namun demikian, intensitas pengalaman 

sensorik tersebut cenderung menurun 

pada area yang lebih jauh dari sumber air 

dan pada lantai yang lebih tinggi, 

sehingga persepsinya tidak sepenuhnya 

merata pada seluruh area zona. Kondisi ini 

menegaskan bahwa efektivitas elemen 

biofilik sangat dipengaruhi oleh 

kedekatan fisik pengguna terhadap 

sumber pengalaman alam.  

 

Tabel 4. Rekapitulasi Skor 14 Patterns of 

Biophilic Design pada Zona Rimbayu 

 
Kriteria Skor 

Maks 

Skor per-

lantai 

Total 

skor 

(%) L1 L2 L3 

Nature 

in the 

Space 

105 34 27 22 83 

(79%) 

Natural 

analog 

45 15 15 15 45 

(100%) 

Nature 

of the 

space 

60 20 15 17 52 

(87%) 

Total penerapan biofilik 

(Skor maks 210) 

180 

(85,7%) 

 

Berdasarkan Tabel 4, penerapan 

biophilic design pada Zona Rimbayu 

relatif kuat pada ketiga kategori. Pada 

kategori Nature of the Space, Refuge dan 

Mystery masing-masing memperoleh skor 

87%, yang menunjukkan bahwa 

konfigurasi ruang Zona Rimbayu cukup 
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berhasil menghadirkan pengalaman 

terlindung sekaligus rasa ingin tahu 

terhadap ruang. Area duduk yang berada 

di sekitar vegetasi dan dihubungkan 

melalui jembatan menciptakan kondisi 

ruang yang memberi rasa aman tanpa 

kehilangan keterhubungan visual dengan 

lingkungan sekitar. Di sisi lain, 

keberadaan jembatan dan keterlihatan 

ruang secara parsial membuat pengguna 

perlu bergerak untuk memahami 

keseluruhan ruang, sehingga mendorong 

pengalaman eksploratif yang mendukung 

Mystery. Kombinasi antara ruang 

terlindung, bidang pandang luas, elemen 

air, serta analogi bentuk dan material alam 

menunjukkan bahwa kualitas biofilik pada 

Zona Rimbayu terbentuk secara paling 

komprehensif dibandingkan zona lain. 

Secara keseluruhan, Zona Rimbayu dapat 

dipahami sebagai zona dengan integrasi 

biofilik paling kuat, karena menghadirkan 

hubungan visual, pengalaman 

multisensori, representasi alam, dan 

konfigurasi spasial secara bersamaan 

dalam satu kesatuan desain. 

 

4.4. Penerapan Biophilic Design pada 

Zona Senja 

Zona Senja berada pada bagian 

paling kanan dari konfigurasi Jakarta 

Premium Outlets (JPO) dan memiliki 

luasan area yang relatif sebanding dengan 

Zona Semarak. Pengamatan dilakukan 

pada Lantai 1 (L1), Lantai 2 (L2), dan 

Lantai 3 (L3) untuk mengidentifikasi 

variasi penerapan 14 Patterns of Biophilic 

Design pada karakter ruang yang berbeda. 

Secara fisik, Zona Senja ditandai oleh 

keberadaan vegetasi, fitur air, elemen 

kanopi biomorfik, area sirkulasi, serta 

hubungan visual antara ruang luar dan 

area tenant. Karakter tersebut membentuk 

kualitas biofilik yang lebih menonjol pada 

aspek visual, representasi alam, dan 

keteraturan komposisi ruang 

dibandingkan pengalaman spasial yang 

bersifat terlindung atau eksploratif.  

 

 
Gambar 7. Area pengamatan Zona Senja 

(Sumber: Pribadi) 

 

Salah satu elemen yang menonjol pada 

Zona Senja adalah kanopi dengan bentuk 

menyerupai struktur daun yang menjadi 

elemen visual utama pada salah satu area 

lobi. Bentuk tersebut memperkuat 

Biomorphic Forms & Patterns karena 

menghadirkan representasi alam melalui 

elemen arsitektural. Selain itu, fitur air 

pada zona ini mengalir dari L1 menuju L2 

melalui bidang berbentuk kubus dan 

terintegrasi dengan area tempat duduk. 

Berbeda dengan Zona Rimbayu, karakter 

aliran air di Zona Senja relatif lebih tenang 

sehingga tidak menghasilkan pengalaman 

auditori yang dominan. Meskipun 

demikian, permukaan air tetap 

memberikan kualitas visual melalui 

pantulan cahaya dan lingkungan sekitar, 

sehingga mendukung Presence of Water 

serta memperkuat hubungan visual 

dengan elemen alami. Integrasi fitur air 

dengan area tempat duduk juga 

menjadikan elemen tersebut sebagai 

bagian dari aktivitas pengguna, bukan 

sekadar elemen dekoratif (Gambar 8). 
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Gambar 8. Dokumentasi fitur kanopi dan 

fitur air pada Zona Senja  

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2026) 

 

Berdasarkan hasil observasi dan 

penilaian, Zona Senja memperoleh total 

skor 148 dari 210 atau sebesar 70,4%. 

Kategori Natural Analogues memperoleh 

nilai tertinggi sebesar 80%, diikuti Nature 

in the Space sebesar 70%, sedangkan 

Nature of the Space memperoleh 65%. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan biofilik pada Zona Senja lebih 

kuat melalui bentuk, material, dan 

komposisi ruang yang merepresentasikan 

alam dibandingkan pengalaman spasial 

yang bersifat lebih kompleks. Pada tingkat 

pattern, Visual Connection with Nature 

dan Complexity & Order memperoleh 

skor tertinggi, masing-masing 100%. 

Tingginya Visual Connection with Nature 

didukung oleh keterlihatan vegetasi dari 

area sirkulasi dan sekitar tenant, 

sedangkan Complexity & Order tercermin 

melalui susunan vegetasi, fitur air, area 

tempat duduk, dan elemen arsitektural 

yang membentuk komposisi visual yang 

teratur (Lampiran 3). 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Skor 14 Patterns of 

Biophilic Design pada Zona Senja 

 
Kriteria Skor 

Maks 

Skor per-

lantai 

Total 

skor 

(%) L1 L2 L3 

Nature 

in the 

Space 

105 33 24 16 73 

(70%) 

Natural 

analog 

45 14 14 8 36 

(80%) 

Nature 

of the 

space 

60 15 14 10 39 

(65%) 

Total penerapan biofilik 

(Skor maks 210) 

148 

(70,4%) 

 

Biomorphic Forms & Patterns juga 

cukup menonjol dengan skor 73%, 

terutama melalui bentuk kanopi yang 

menyerupai struktur daun. Elemen 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

dengan alam pada Zona Senja tidak hanya 

hadir melalui vegetasi, tetapi juga melalui 

interpretasi bentuk alam ke dalam 

arsitektur. Presence of Water memperoleh 

skor 60%, yang menunjukkan bahwa fitur 

air tetap menjadi elemen penting, 

meskipun karakter sensoriknya tidak 

sekuat pada Zona Rimbayu. Air pada zona 

ini lebih berperan sebagai elemen visual 

dan reflektif daripada sebagai sumber 

pengalaman auditori. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa kualitas biofilik 

pada satu elemen dapat berbeda 

tergantung pada cara elemen tersebut 

dirancang dan dialami pengguna. 

Pada kategori Nature of the Space, 

nilai Refuge dan Mystery relatif lebih 

rendah dibandingkan pola visual dan 

analogi alam. Hal ini menunjukkan bahwa 

Zona Senja belum banyak menghadirkan 

ruang yang memberikan rasa terlindung 

atau konfigurasi yang mendorong rasa 

ingin tahu dan eksplorasi secara bertahap. 

Prospect tetap dapat ditemukan melalui 

keterbukaan pandangan menuju void dan 

vegetasi, namun kekuatannya tidak 

seintensif Zona Rimbayu. Secara 

keseluruhan, karakter biofilik Zona Senja 

lebih dominan pada hubungan visual, 
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bentuk biomorfik, keteraturan komposisi, 

dan kualitas reflektif fitur air. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

biophilic design pada Zona Senja 

cenderung bersifat visual-

representasional, sementara dimensi 

pengalaman spasial seperti refuge dan 

mystery masih memiliki ruang untuk 

diperkuat. 

 

4.5 Pola Dominan dan Variasi 

Penerapan Biophilic Design 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

ketiga zona, penerapan biophilic design 

pada Jakarta Premium Outlets tidak hanya 

melalui vegetasi, tetapi juga melalui 

elemen air, pengalaman sensorik, 

material, bentuk, dan konfigurasi ruang. 

Temuan ini sejalan dengan Zhong et al. 

(2022) yang menjelaskan bahwa desain 

biofilik mencakup aspek fisik, sensorik, 

material, bentuk, dan konfigurasi ruang. 

Hal tersebut juga mendukung Ratnasari & 

Dwisusanto (2024) yang memandang 

hubungan manusia dengan lingkungan 

sebagai interaksi fisik, perseptual, 

psikologis, dan emosional. 

Hasil perbandingan ketiga zona 

menunjukkan bahwa penerapan biophilic 

design pada Jakarta Premium Outlets 

tidak berlangsung secara seragam, tetapi 

dipengaruhi oleh karakter fisik dan 

konfigurasi ruang masing-masing zona. 

Zona Rimbayu memiliki tingkat 

penerapan tertinggi sebesar 85,7%, diikuti 

Zona Senja 70,4% dan Zona Semarak 

67,6%. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas biofilik tidak hanya 

ditentukan oleh jumlah elemen alam yang 

tersedia, tetapi oleh sejauh mana elemen 

tersebut terintegrasi dengan bentuk 

arsitektural dan pengalaman spasial. 

Rimbayu memiliki komposisi paling 

lengkap karena menggabungkan vegetasi, 

fitur air, void besar, struktur refuge, 

jembatan, material anyaman, serta bentuk 

biomorfik dalam satu sistem ruang. 

Sebaliknya, Semarak lebih kuat pada 

aspek visual dan sensorik melalui vegetasi 

serta fitur air, sedangkan Senja lebih 

menonjol pada representasi alam melalui 

bentuk biomorfik, keteraturan elemen, 

dan kualitas reflektif fitur air. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi antar 

kategori Nature in the Space, Natural 

Analogues, dan Nature of the Space 

menghasilkan kualitas biofilik yang lebih 

kuat dibandingkan penerapan elemen 

secara parsial. 

Pada tingkat pola, Visual Connection 

with Nature dan Complexity & Order 

menjadi dua pattern paling dominan dan 

konsisten pada ketiga zona dengan skor 

mencapai 100%. Dominasi Visual 

Connection with Nature memperlihatkan 

bahwa keterlihatan vegetasi, void, dan 

hubungan visual antarlantai merupakan 

strategi biofilik yang paling kuat di JPO. 

Sementara itu, tingginya Complexity & 

Order menunjukkan bahwa kualitas 

biofilik juga terbentuk melalui susunan 

elemen ruang yang kompleks namun tetap 

terstruktur, seperti pengulangan vegetasi, 

fitur air, material, dan elemen arsitektural. 

Namun, kuatnya dua pola tersebut tidak 

otomatis menghasilkan pengalaman 

biofilik yang sama pada setiap zona. Pada 

Rimbayu, hubungan visual diperkuat oleh 

Prospect, Refuge, dan Mystery, sehingga 

pengalaman ruang menjadi lebih berlapis 

dan eksploratif; sedangkan pada Semarak 

dan Senja, pengalaman biofilik lebih 

banyak bertumpu pada keterhubungan 

visual, material, dan elemen alam 

langsung. Perbedaan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan desain biofilik bukan 

hanya terletak pada keberadaan elemen 

alam, tetapi pada kemampuan desain 

mengorkestrasi hubungan visual, 

sensorik, material, dan spasial secara 

simultan.  

Di sisi lain, Connection with Natural 

Systems menjadi pola dengan nilai 

terendah secara keseluruhan, yaitu 60%, 

sehingga menunjukkan keterbatasan pada 

dimensi ekologis desain biofilik di JPO. 

Penerapan biofilik pada kawasan ini 

masih lebih kuat pada level kehadiran dan 

representasi alam daripada pada 

keterhubungan pengguna dengan proses 
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alami yang berlangsung secara dinamis, 

seperti perubahan musim, siklus air, 

pertumbuhan vegetasi, atau proses 

ekologis lainnya. Kondisi ini penting 

karena menunjukkan bahwa desain 

biofilik JPO telah berhasil membangun 

pengalaman ruang yang visual, 

multisensori, dan representasional, tetapi 

belum sepenuhnya memperlihatkan 

hubungan yang kuat dengan sistem alam 

sebagai proses. Temuan ini sekaligus 

memperlihatkan hierarki penerapan 

biofilik di JPO: hubungan visual dan 

keteraturan ruang menjadi lapisan paling 

dominan, representasi alam dan 

pengalaman spasial menjadi lapisan 

penguat, sedangkan hubungan dengan 

sistem alami menjadi aspek yang paling 

terbatas. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menegaskan bahwa kualitas 

biofilik pada ruang komersial menjadi 

lebih kuat ketika elemen alam tidak 

berdiri sebagai dekorasi, tetapi 

terintegrasi dengan material, bentuk, 

sensorik, dan konfigurasi ruang untuk 

membentuk pengalaman pengguna yang 

utuh. 

 

5. KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan biophilic design pada Jakarta 

Premium Outlets terbentuk melalui 

kombinasi elemen alam, pengalaman 

sensorik, representasi alam, material, serta 

konfigurasi ruang. Ketiga zona 

pengamatan memperlihatkan karakter 

penerapan yang berbeda, sehingga 

kualitas biofilik pada ruang komersial 

tidak dapat dipahami hanya dari 

keberadaan vegetasi atau elemen hijau. 

Zona dengan integrasi elemen alam, 

bentuk arsitektural, dan pengalaman 

spasial yang lebih menyeluruh 

menunjukkan kualitas biofilik yang lebih 

kuat dibandingkan zona yang 

penerapannya masih bersifat parsial. 

Temuan juga menunjukkan bahwa 

hubungan visual dengan alam dan 

keteraturan komposisi ruang menjadi 

aspek yang paling konsisten dalam 

membentuk pengalaman biofilik. Namun, 

kualitas ruang menjadi lebih kompleks 

ketika elemen tersebut didukung oleh fitur 

air, material alami, bentuk biomorfik, 

serta konfigurasi ruang yang 

menghadirkan pengalaman prospect, 

refuge, dan mystery. Sebaliknya, 

keterhubungan dengan proses dan sistem 

alami masih menjadi aspek yang relatif 

terbatas, sehingga penerapan biofilik 

cenderung lebih kuat pada level visual, 

sensorik, dan representasional 

dibandingkan ekologis. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan 

bahwa desain biofilik pada ruang 

komersial perlu dipahami sebagai 

integrasi antara alam, arsitektur, dan 

pengalaman pengguna. Penerapannya 

akan lebih bermakna ketika elemen alam 

tidak hanya hadir sebagai dekorasi, tetapi 

menjadi bagian dari struktur ruang dan 

pengalaman pengguna. Temuan ini dapat 

menjadi referensi bagi perancangan ruang 

retail yang lebih responsif, kontekstual, 

dan terhubung dengan alam. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Tabel Rincian skor Zona Semarak

 

Kriteria Pola (Pattern) 

Skor per-

lantai 
Skor 

Maks 

Total 

skor 

pola 

Persentase 

L1 L2 L3 

Nature in 

the Space 

Visual Connection with Nature 5 5 5 15 15 100% 

Non-Visual Connection with 

Nature 
5 3 2 15 10 67% 

Non-Rhythmic Sensory Stimuli 5 3 2 15 10 67% 

Thermal & Airflow Variability 5 4 2 15 11 73% 

Presence of Water 5 3 1 15 9 60% 

Dynamic & Diffuse Light 5 3 2 15 10 67% 

Connection with Natural 

Systems 
4 3 2 15 9 60% 

Total skor kriteria 34 24 16 105 74 70% 

Natural 

analogs 

Biomorphic Forms & Patterns 2 2 2 15 6 40% 

Material Connection with 

Nature 
4 4 2 15 10 

67% 

Complexity & Order 5 5 5 15 15 100% 

Total skor kriteria 11 11 9 45 31 69% 

Nature of 

the space 

Prospect 3 4 3 15 10 67% 

Refuge 3 3 1 15 7 47% 

Mystery 3 3 2 15 8 53% 

Risk/Peril 5 4 4 15 13 87% 

Total skor kriteria 14 14 10 60 38 63% 

TOTAL SKOR PENERAPAN BIOFILIK (Skor maks 210) 143 67,60% 

 

Lampiran 2 : Tabel Rincian skor Zona Rimbayu  

 

Kriteria Pola (Pattern) 

Skor per-

lantai Skor 

Maks 

Total 

skor 

pola 

Persentase 

L1 L2 L3 

Nature in 

the Space 

Visual Connection with Nature 5 5 5 15 15 100% 

Non-Visual Connection with 

Nature 
5 3 2 15 10 67% 

Non-Rhythmic Sensory Stimuli 5 3 2 15 10 67% 

Thermal & Airflow Variability 5 5 4 15 14 93% 

Presence of Water 5 4 3 15 12 80% 

Dynamic & Diffuse Light 5 4 4 15 13 87% 

Connection with Natural 

Systems 
4 3 2 15 9 60% 
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Total skor kriteria 34 27 22 105 83 79% 

Natural 

analogs 

Biomorphic Forms & Patterns 5 5 5 15 15 100% 

Material Connection with 

Nature 
5 5 5 15 15 

100% 

Complexity & Order 5 5 5 15 15 100% 

Total skor kriteria 15 15 15 45 45 100% 

Nature of 

the space 

Prospect 5 5 3 15 13 87% 

Refuge 5 3 5 15 13 87% 

Mystery 5 3 5 15 13 87% 

Risk/Peril 5 4 4 15 13 87% 

Total skor kriteria 20 15 17 60 52 87% 

TOTAL SKOR PENERAPAN BIOFILIK (Skor maks 210) 180 85,70% 

Lampiran 3 : Tabel Rincian skor Zona Senja 

 

Kriteria Pola (Pattern) 

Skor per-

lantai Skor 

Maks 

Total 

skor 

pola 

Persentase 

L1 L2 L3 

Nature in 

the Space 

Visual Connection with Nature 5 5 5 15 15 100% 

Non-Visual Connection with 

Nature 
4 3 2 15 9 60% 

Non-Rhythmic Sensory Stimuli 5 3 2 15 10 67% 

Thermal & Airflow Variability 5 4 2 15 11 73% 

Presence of Water 5 3 1 15 9 60% 

Dynamic & Diffuse Light 5 3 2 15 10 67% 

Connection with Natural 

Systems 
4 3 2 15 9 60% 

Total skor kriteria 33 24 16 105 73 70% 

Natural 

analogs 

Biomorphic Forms & Patterns 5 5 1 15 11 73% 

Material Connection with 

Nature 
4 4 2 15 10 

67% 

Complexity & Order 5 5 5 15 15 100% 

Total skor kriteria 14 14 8 45 36 80% 

Nature of 

the space 

Prospect 3 4 3 15 10 67% 

Refuge 4 3 1 15 8 53% 

Mystery 3 3 2 15 8 53% 

Risk/Peril 5 4 4 15 13 87% 

Total skor kriteria 15 14 10 60 39 65% 

TOTAL SKOR PENERAPAN BIOFILIK (Skor maks 210) 148 70,40% 
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